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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi manajemen tenaga pendidik dan kependidikan di PAUD Ceria Makassar. Subjek penelitian adalah Penyelenggara sekolah, Kepala Sekolah dan guru PAUD Ceria. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan angket. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Guru melakukan pengamatan terhadap tumbuh kembang anak secara bertahap; 2) Guru melakukan konsultasi dengan kepala sekolah terhadap permasalahan yang dihadapi anak di dalam kelas; 3) Memberikan perhatian dalam bentuk kasih sayang kepada anak didik; 4) Guru mengenali kepribadian anak dengan baik; 5) Guru memberi kesempatan kepada anak untuk bermain; 6) Memiliki kepribadian yang ceria; 7) Guru memiliki kemampuan berinteraksi dengan baik terhadap orang lain termasuk peserta didik. 
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Abstract
This research is aimed to describe the strategy of the teachers and educational staff on Paud Ceria Makassar. This research use qualitative method. The subject of this research is school organizer, headmaster and the teachers of PAUD Ceria Makassar. From the analysis, this research showed that: 1) The teachers observed the student’s growth gradually; 2) The teachers consulted with the headmaster about the problem faced by student in the classroom; 3) Showing affection to students; 4) The teachers identify the character of the student; 5)The teacher give students the opportunity to play; 6)Have a cheerful personality; 7)The teachers have the ability to interact with the people including the student.




Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan SDM (Sumber Daya Manusia) potensial yang turut berperan dalam mewujudkan mutu pendidikan nasional. Negara akan maju apabila diberi perhatian yang lebih terhadap pendidikan bangsanya karena pendidikan merupakan suatu investasi yang sangat penting dalam proses pembangunan suatu bangsa.
Anak Usia Dini merupakan anak yang berusia 0 - 6 tahun. Yang masih berada pada jenjang pra-sekolah. Dan merupakan suatu usaha pemberian stimulus terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan pada anak, baik kognitif, afektif maupun psikomotor. Usia Dini merupakan usia emas (golden age) anak dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya, terlepas dari  keluarga, guru juga memegang peran penting dalam proses perkembangan anak, karena di sekolah dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan anak.
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dalam rangka meningkatkan efektifitas penyelenggaraan perlindungan anak dalam pasal 4, yang berbunyi “Setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. UU Perlindungan Anak Nomor 35 tahun 2014 adalah pencegahan kekerasan dan perlindungan anak berbasis sekolah. 
Sekolah Ramah Anak memberi jalan keluar terhadap peniadaan kekerasan berbasis sekolah. Pendidikan ramah anak menempatkan pendidikan karakter pada jenjang pendidikan dasar sebagai dasar membangun karakter siswa.. Sekolah Ramah Anak menjadi satuan lembaga   pendidikan fomal, nonformal, dan informal yang aman, bersih, dan sehat, serta peduli pada budaya lingkungan hidup, serta mampu menjamin, memenuhi, dan menghargai hak anak terhadap perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah. 
Dalam Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2014 tentang Kebijakan Sekolah Ramah Anak, dijelaskan bahwa dalam mewujudkan Sekolah Ramah Anak (SRA) ada enam indicator yang dikembangkan untuk mengukur capaian SARA. Indicator tersebut meliputi : 1) kebijakan SRA, 2) Pelaksanaan kurikulum, 3) pendidikan dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak, 4) sarana dan prasarana SRA, 5) partisipasi anak, dan 6) partisipasi orang tua, lembaga masyarakat, dunia usaha, pemangku kepentingan lainnya, dan alumni. Idealnya keenam indicator tersebut harus dipenuhi dalam rangka mewujudkan SRA.
 Tenaga pendidik yang berada dalam pendidikan anak usia dini terdiri dari guru, pendamping, dan pengasuh. Tugas utamanya merencanakan, melaksanakan, menilai hasil, serta melakukan pembimbingan, pengasuhan dan perlindungan terhadap anak didik dalam proses pembelajaran.
Tenaga pendidik PAUD ini bertugas di berbagai jenis layanan baik pada jalur pendidikan formal maupun nonformal seperti Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), dan bentuk lain yang sederajat (Dadan, 2013). Pendidik PAUD pada jalur pendidikan formal terdiri atas guru dan guru pendamping, sedangkan pendidik PAUD pada jalur pendidikan nonformal terdiri atas guru, guru pendamping, dan pengasuh. 
Manajemen pendidikan merupakan kekuatan penting yang potensional dalam masyarakat yang diharapkan pada kaitan masalah dengan pencapaian manajerial. Jadi manajemen tenaga pendidikan sebagai seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan. Menurut Peraturan Pemerintah R.I. No. 17 Tahun 2010, pendidik mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik profesional mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Manajemen tenaga pendidik dan kependidikan mutlak diterapkan oleh kepala sekolah agar dapat mendayagunakan sumber daya manusia sekolah secara efektif dan efesien untuk mencapai hasil yang optimal (Murni, 2017). Dalam konteks ini, maka seorang kepala sekolah harus dapat mencari, memposisikan, mengevaluasi, mengarahkan, memotivasi, dan mengembangkan bakat dan keahlian guru dan pegawainya serta mampu menyelaraskan tujuan individu dan organisasi. 
Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam tataran strategik, managerial, maupun operational menentukan mutu pendidikan. Kepemimpinan pendidikan yang efektif diprediksi akan mampu merealisasikan standar pendidik dan tenaga kependidikan, yang selanjutnya tentu akan menunjang pula bagi upaya peningkatan mutu pendidikan. Bagi pendidik dan tenaga kependidikan mempunyai peran yang sama yaitu melaksanakan berbagai kegiatan yang akan berujung pada terciptanya kemudahan dan keberhasilan  siswa dalam belajar.
Berdasarkan UU No 20 tahun 2003 Pasal 39: (1) Tenaga Kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayana teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. (2) pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Kualifikasi dan kompetensi guru PAUD tersebut didasarkan pada Permendiknas R.I. No. 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Guru pada PAUD/ TK/RA harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D IV) atau sarjana (S1) dalam bidang pendidikan anak usia dini atau psikologi yang diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Sementara itu bagi guru PAUD yang belum memenuhi kualifikasi akademik dan kompetensi disebut guru pendamping dan pengasuh. Menurut Permendiknas No. 58 tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini kualifikasi akademik dan kompetensi pendamping yaitu memiliki ijazah D-II PGTK dari Perguruan Tinggi dan memiliki ijazah minimal Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat dan memiliki sertifikat pelatihan/ pendidikan/ kursus PAUD yaitu minimal Sekolah Menengah Atas (SMA) dan sederajat. 
Kompetensi guru PAUD dan pendamping seperti yang dijelaskan dalam Permendiknas No. 26 tahun 2007 dan Permendiknas No. 58 tahun 2009 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Sementara itu masih dalam Permendiknas No. 58 tahun 2009 dijelaskan pula mengenai kompetensi untuk mengasuh PAUD yaitu memahami dasar-dasar pengasuhan, terampil melaksanakan pengasuhan, bersikap dan berperilaku sesuai dengan kebutuhan psikologi anak. 
Dalam dunia  pendidikan  memiliki  tempat yang cukup strategis  dalam  mengupayakan pengembangan  sumber  daya  manusia,  yang  mempunyai  kesiapan  dalam menyongsong  proses  globalisasi.  Sejalan dengan  tujuan  pendidikan  nasional, pendidikan menjadi  tempat  yang dapat membentuk  dan  menghasilkan  generasi  baru  sebagai  pelaksana  pembangunan  disegala  bidang  kehidupan. Segala upaya  telah  dilakukan  pemerintah  dalam  mewujudkan tujuan  pendidikan  nasional tersebut, dalam menempuh  kesempatan  belajar, penjaminan   relevansi  kelulusan  terhadap  kebutuhan  dunia  kerja, peningkatan efektivitas dan efisiensi pendidikan, dan peningkatan kualitas tenaga kependidikan.
Kemampuan pengasuh PAUD dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dimulai dari faktor yang mempengaruhi kemampuan individu itu sendiri sampai dengan faktor yang mempengaruhi kemampuan kelompok dan juga mempengaruhi kemampuan organisasi. Maka dari itu, penilaian kemampuan pengasuh penting untuk diperhatikan, penilaian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan  kerja pengasuh PAUD. 
Untuk mengetahui manajamen tenaga pendidik dan kependidikan PAUD memusatkan perhatiannya terhadap pegawai yang terdapat dalam suatu organisasi, antara lain untuk mengetahui manajemen tenaga pendidik dan kependidikan yang di mulai dari perencanaan dan seleksi tenaga pendidik baru di PAUD. Oleh karena itu, dalam rekrutmen tenaga pendidik dan kependidikan dapat melalui beberapa tahapan yaitu: 1) Perencanaan tenaga pendidik, dan: 2) Seleksi calon tenaga pendidik yang memenuhi syarat. untuk mengasuh PAUD yaitu memahami dasar-dasar pengasuhan, terampil melaksanakan pengasuhan, bersikap dan berperilaku sesuai dengan kebutuhan psikologi anak. 
Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan Indonesia telah memperlihatkan keinginan yang baik dibandingkan dengan tahun kemarin. Sertifikasi dan pemberian tunjangan bernilai  untuk memajukan kesejahteraan pendidik, meskipun masih ditemukan adanya kekurangan. 
Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah telah menunjukkan perhatian terhadap pendidik dan tenaga kependidikan semakin baik. Beberapa contoh dari hal tersebut dapat dilihat melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Sesaat setelah pengesahan undang-undang tersebut, Bambang Sudibyo menyebutkan bahwa guru yang belum memenuhi kualifikasi dan kompetensi yang ditetapkan akan diberikan kesempatan untuk memenuhinya dalam kurun waktu 10 tahun. Pernyataan Menteri Pendidikan Nasional tersebut diikuti oleh beberapa peraturan yang mendukungnya, yaitu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang Tunjangan Profesi Guru dan Dosen, Tunjangan Khusus Guru dan Dosen, serta Tunjangan Kehormatan Profesor, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2008 mengenai Tenaga Administrasi Sekolah, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 2008 Nomor 28 Tahun 2010 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah, penilaian kinerja Guru, dan lainnya. 
Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan jumlah dan mutu guru dan tenaga kependidikan PAUD dan pendidikan masyarakat dengan program prioritas pada penguatan peran guru dan tenaga kependidikan. PAUD dan pendidikan masyarakat sebagai pelaku yang kuat, mulia, profesional, dan sejahtera untuk mewujudkan pembelajaran yang bermutu, berkualitas dalam pengelolaan guru dan tenaga kependidikan PAUD dan Pendidikan Masyarakat yang meluas, merata dan berkeadilan. Sasaran kinerja tahun 2017 meliputi sertifikasi profesi pendidik, kompetensi guru dan tenaga kependidikan PAUD dan Pendidikan Masyarakat, profesi pembinaan karir, kesejahteraan dan peningkatan kualifikasi (Abdoellah, 2017). 

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu kejadian dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan kejadian yang diteliti. Subjek dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi utama berjumlah 3 orang yaitu Penyelenggara sekolah, Kepala sekolah dan guru di PAUD Ceria. Ada beberapa subjek berdasarkan kriteria sekolah: (1) Telah menamatkan lulusan sebanyak 3 kali; (2) Memiliki izin operasional dari dinas terkait; (3) Mudah di akses oleh peneliti; (4) Kepala sekolah dan guru bersedia menjadi subjek penelitian. 
Data dikumpulkan menggunakan metode wawancara dan dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif  kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan di PAUD Ceria, Kecamatan Panakukang, Provinsi Sulawesi-Selatan diperoleh bahwa struktur pengurusan dalam kelembagaan memiliki 3 jenis, yang terdiri dari Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-Kanak (TK) dan Temat Penitipan Aanak (TPA). Tenaga pendidik dan kependidikan pada KB terdiri dari guru inti dan guru pendamping. Pada TK terdapat 6 orang guru, dan TPA memiliki 4 orang pengasuh. 
Latar belakang pendidikan dengan kualifikasi Sarjana Jurusan PAUD sebanyak 2 orang, jurusan  non- PAUD (Bahasa Inggris, Psikologi, dan PAI) sebanyak 3 orang, 2 orang guru sedang dalam proses penyelesaian kuliah, dan 3 orang tamatan SMA. Tenaga kependidikan terdiri dari 1 orang staf administrasi dan operator yang berstatus honorer yang belum tersertifikasi. Umur guru rata-rata 30 tahun dan telah memperoleh sertifikat pelatihan yang berkaitan dengan PAUD.
Pihak sekolah PAUD Ceria melakukan rekrutmen calon guru dengan membuat pengumuman di media sosial ataupun brosur. Persyaratan untuk pengasuh minimal berijasah SMA, dan untuk guru TK minimal S1 dari jurusan PAUD ataupun Psikologi. Bagi yang memenuhhi syarat akan ikut tes. Setelah dinyatakan lolos seleksi, pihak sekolah memberlakukan masa training selama 6 bulan untuk melihat kinerja calon guru tersebut. 
Hasil pengamatan peneliti menunjukkan Kepala sekolah memiliki kemampuan menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengan para guru dan staf tenaga kependidikan sehingga para sivitas akademika merasa nyaman berada di sekolah. Selain itu pihak sekolah memberikan peluang kepada guru untuk mengikuti pelatihan PAUD secara bergantian. Pelatihan tersebut umumnya diikuti oleh 2 orang hingga 3 orang guru setiap angkatan. 
Dari hasil wawancara dengan responden dapat disimpulkan bahwa ada mereka telah mengikuti pelatihan, seperti Pelatihan Penyusunan Kurikulum 2013, Pelatihan Pembuatan Buku Cerita, Pelatihan Penerapan Media Daur Ulang, dan lain-lain. Pelatihan tersebut diikuti secara bergantian oleh para guru. Pelatihan bertujuan untuk mengembangkan skill dan kemampuan guru serta menambah wawasan guru dalam hal ketenaga pendidikan demi terciptanya suasana kelas yang nyaman, seria dan menyenangkan. 
Hasil angket yang terdiri dari 9 pertanyaan diperoleh jawaban yang menunjukkan hampir semua guru telah melaksanakan tugas utamanya sebagai guru PAUD dengan baik. Angket tersebut meliputi pengamatan terhadap kemampuan mengamati tumbuh kembang anak, mengenal kepribadian anak, perhatian terhadap anak, dan kemampuan untuk berinteraksi dengan baik kepada anak. 
Setiap guru telah melakukan pengamatan tumbuh kembang pada anak didik secara bertahap, baik pada proses pembelajaran sedang berlangsung ataupun pada saat anak didik sedang bermain (mulai datang sampai pulang sekolah). Tujuan dari melakukan pengamatan tumbuh kembang anak adalah untuk mengetahui tingkat perkembangan yang dialami oleh anak. Hasil pengamatan tersebut kemudian dijadikan bahan untuk melakukan penilaian. Adapun aspek yang dinilai ada 6 yaitu aspek kognitif, fisik motorik, bahasa, moral agama, sosial emosional dan seni. Pengamatan tumbuh kembang anak harus ditingkatkan agar pemberian stimulus dapat dilakukan secara maksimal. 
Guru telah melakukan konsultasi kepada Kepala Sekolah atau guru lainnya terkait permasalahan yang dihadapi di dalam kelas. Konsultasi ini adalah kegiatan yang memberikan alternatif bantuan dalam memecahkan suatu permasalahan, khususnya permasalahan yang berkaitan dengan tugas-tugas profesionalisme kelembagaan PAUD dan termasuk bagaimana menghadapi anak dengan ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder). Konsultasi ini bertujuan untuk bisa menemukan jalan keluar dari suatu permasalahan yang dihadapi, serta permasalahan dalam melakukan penilaian kepada anak dengan ADHD. Dengan adanya konsultasi tersebut selain dapat menambah wawasan guru, juga memberi pengalaman berarti dalam memecahkan permasalahan di kelas. 
Di PAUD Ceria terdapat 1 anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder), akan tetapi anak tersebut digabung dalam 1 kelas dengan anak yang lainnya. Karena bersifat ringan, guru tetap melakukan pengawasan khusus terhadap anak tersebut. Penerimaan siswa yang terbuka untuk umum membuat peserta belajar pada Lembaga ini tidak memandang ras, suku, agama dan status sosial ekonomi keluarganya. Meskipun mayoritas muslim, tetap saja ada anak dari keluarga non-muslim yang menjadi siswa di sekolah ini yang menuntut guru tetap memperlakukan setiap muridnya secara adil. 
Pengasuhan dilakukan dalam bentuk kasih sayang kepada anak didik. Anak adalah sumber daya manusia sebagai pewaris bangsa dan negaranya. Perhatian adalah perilaku yang diberikan oleh guru kepada anak. Dengan memberikan perhatian kepada anak, maka anak akan merasa bersemangat untuk bereksplorasi sehingga pengetahuan anak akan bertambah. Selain itu, dengan memberikan perhatian, anak menganggap bahwa dirinya diargai oleh guru. Masa anak-anak adalah masa yang sangat aktif sehingga membutuhkan pengawasan dan perhatian lebih dari guru.
Guru memiliki kemampuan berinteraksi dengan baik terhadap orang lain termasuk peserta didik (standar kompetensi sosial guru). Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan individu yang lain (Walgito, 2003). Guru yang profesional adalah guru yang mampu berinteraksi dengan orang lain, dan menjalin hubungan yang baik terhadap sesama terutama kepada peserta didik. Interaksi belajar mengajar adalah kegiatan timbal balik antara guru dengan anak didik, atau dengan kata lain bahwa interaksi belajar mengajar adalah suatu kegiatan sosial, karena antara anak didik dengan temannya, antara si anak didik dengan gurunya ada suatu komunikasi sosial atau pergaulan. Interaksi yang baik sangat dibutuhkan oleh seorang guru untuk bisa berkomunikasi dengan peserta didik secara baik.  
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